ABSTRAK

Ruang transisi merupakan ruang penyangga atau ruang pengantar atau ruang peralihan atau ruang penghubung menuju ruang utama, yang fungsinya sebagai perekat antar ruang dan memberikan pengantar akan pengalaman meruang berikutnya, serta memberikan jeda kepada pengguna ruang untuk beraktivitas sebelum memasuki ruang utama.
Ruang transisi penting sebagai pembentuk persepsi seseorang terhadap ruang selanjutnya, sehingga dalam perancangannya perlu mempertimbangkan perilaku pengguna sebagai dasar mendesain ruangan.
Permasalahan utama yang tampak pada ruang transisi Paragon Mall Semarang adalah adanya kemacetan pada ruang transisi, akibat bertemunya pejalan kaki dengan kendaraan bermotor yang bisa mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki.
Penelitian ini berusaha  mengetahui dan menjelaskan permasalahan dengan paradigma kuantitatif, dengan cara berfikir deduktif, dengan tipologi pendekatan adalah positivistik. Selain itu penelitian ini berusaha mengetahui kaitan  antara sikap pejalan kaki terhadap seting ruang transisi (ruang antara pagar pintu masuk kawasan sampai dengan pintu masuk utama gedung) Paragon Mall Semarang, terkait dengan kenyamanan fisik, kenyamanan sirkulasi dan kenyamanan aksesibilitas..
Hasil akhir menunjukkan bahwa atribut kenyamanan fisik, kenyamanan sirkulasi dan kenyamanan aksesibilitas kurang terpenuhi bagi pejalan kaki. Indikator kenyamanan yang kurang terpenuhi adalah panas, tidak adanya pembatas bagi pejalan kaki dan kendaraan bermotor, terganggunya pejalan kaki ketika berpapasan dan jarak pencapaian yang tidak efektif. Hal ini dipicu karena jumlah pejalan kaki cukup banyak akibat mekanisme parkir yang kurang mendukung penggunanya, sehingga diperlukan perbaikan seting.
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ABSTRACT

The transitional space is a buffer room or threshold room or transition room or connecting room to the main room, which has many functions as a connector between spaces and provides an introduction to the experience of the next room, as well as giving interlude before entering the main room.
The transitional space is important as forming perception of the next space, so it is necessary to consider man behavior as the basis for designing it.
The main problem in the Paragon Mall Semarang transition room is the congestion, due to the meeting of pedestrians with vehicles that can affect the comfort of pedestrians.
This research tries to identify and explain the problem with a quantitative paradigm, by deductive thinking, with the typology of a positivistic approach. In addition, this study seeks to determine the relationship between pedestrian attitudes towards the setting of the transition space (the space between the entrance gate of the area to the main entrance of the building) Paragon Mall Semarang, especially to physical, circulation, and accessibility convenience.
The final results show that the physical, circulation and accessibility convenience attributes are less fulfilled for pedestrians. The indicators of convenience are heat, absence of barriers for pedestrians and vehicles, disturbance of pedestrians when they pass each other and ineffective distances. It caused by the number of pedestrians is quite a lot due to the parking mechanism that does not support, so that setting improvements are needed.
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